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Pendekatan pembelajaran konvensional yang berpusat
pada guru menghasilkan pemahaman konseptual yang
dangkal dan keterampilan praktis siswa yang belum
berkembang optimal. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
terhadap sumber primer berupa karya teoretis Piaget,
Vygotsky, dan Woolfolk, serta sumber sekunder dari
jurnal-jurnal ilmiah terkait pembelajaran konstruktivistik.
Kajian ini menghasilkan sintesis baru berupa adaptasi
pembelajaran konstruktivistik dalam konteks nilai-nilai
Islam melalui: (1) dimensi epistemologis yang
mengintegrasikan konstruksi pengetahuan dengan nilai
tauhid dan akhlak, (2) dimensi metodologis yang
menghubungkan metode konstruktivistik dengan tradisi
munazarah, halagah, dan tadabbur, (3) dimensi aksiologis
yang mengarahkan pembelajaran pada pembentukan
karakter dan spiritualitas, dan (4) dimensi pedagogis yang
menempatkan guru sebagai murabbi dan uswatun
hasanah. Implementasi pembelajaran konstruktivistik
menuntut transformasi peran guru dari pusat informasi
menjadi fasilitator dan pembimbing belajar dengan
evaluasi formatif yang menilai proses dan hasil belajar
secara holistik.

ABSTRACT

Conventional teacher-centered learning approaches result in
superficial conceptual understanding and suboptimal
development of students' practical skills. This study
employed a qualitative approach with library research
method on primary sources including theoretical works of
Piaget, Vygotsky, and Woolfolk, as well as secondary
sources from scientific journals related to constructivist
learning. This study presents a new synthesis on the
adaptation of constructivist learning within the context of
Islamic values through: (1) epistemological dimension that
integrates knowledge construction with tawhid and moral
values, (2) methodological dimension that connects
constructivist methods with munazarah, halagah, and
tadabbur traditions, (3) axiological dimension that directs
learning toward character and spiritual formation, and (4)
pedagogical dimension that positions teachers as murabbi
and uswatun hasanah. The implementation of constructivist
learning requires transformation of teachers' roles from
information centers to facilitators and learning guides with
formative evaluation that holistically assesses learning
processes and outcomes.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses
fundamental dalam membentuk manusia
yang Dberpengetahuan, terampil, dan
memiliki kemampuan berpikir kritis dalam
menghadapi tantangan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Proses
pembelajaran tidak hanya bertujuan
mentransfer pengetahuan, tetapi juga
membangun pemahaman konseptual yang
mendalam serta keterampilan praktis yang
dapat diterapkan dalam kehidupan nyata
(Woolfolk, 2016; Hmelo-Silver et al., 2007).
Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran
yang digunakan guru memiliki peran
strategis dalam menentukan kualitas
pengalaman belajar siswa.

Realitas pembelajaran di sekolah
menunjukkan bahwa proses pembelajaran
masih banyak didominasi oleh pendekatan
konvensional yang berpusat pada guru.
Pembelajaran cenderung menekankan
penyampaian materi secara satu arah dan
berorientasi pada pencapaian hasil kognitif
melalui hafalan (Trianto, 2015; Ultanir,
2012). Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran, sehingga
pemahaman konseptual yang terbentuk
bersifat dangkal dan kurang bermakna.
Selain itu, keterampilan praktis belajar
siswa, seperti kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, bekerja sama, serta
mengaplikasikan konsep dalam situasi
nyata, belum berkembang secara optimal
(Arends, 2012; Bada & Olusegun, 2015).

Pendekatan pembelajaran
konstruktivistik dipandang sebagai
pendekatan yang relevan untuk menjawab
permasalahan tersebut. Pendekatan ini

berpijak pada pandangan bahwa
pengetahuan tidak ditransfer secara
langsung dari guru kepada siswa,

melainkan dikonstruksi secara aktif oleh
siswa melalui pengalaman belajar, interaksi
sosial, dan refleksi terhadap pengetahuan
yang telah dimiliki (Suparno, 1997; Bada &

Olusegun, 2015). Dalam pembelajaran
konstruktivistik, siswa didorong untuk
terlibat secara aktif melalui kegiatan

eksplorasi, diskusi, eksperimen, dan
pemecahan masalah, sementara guru
berperan sebagai fasilitator dan mediator
pembelajaran (Rusman, 2017; Powell &
Kalina, 2009).

Secara teoretis, pembelajaran
konstruktivistik memiliki keterkaitan yang

erat dengan peningkatan pemahaman
konseptual dan keterampilan praktis
belajar siswa. Pemahaman konseptual
terbentuk ketika siswa mampu mengaitkan
konsep baru dengan pengalaman dan
pengetahuan awal yang dimilikinya (Dahar,
2011; Amineh & Asl, 2015). Sementara itu,
keterampilan praktis berkembang melalui
keterlibatan langsung siswa dalam aktivitas
belajar yang menuntut penerapan konsep
secara nyata (Suyono & Hariyanto, 2016;
Baviskar et al., 2009). Namun demikian,
keberhasilan penerapan pendekatan
konstruktivistik sangat dipengaruhi oleh
bagaimana pendekatan tersebut dipahami,
dimaknai, dan dipraktikkan oleh guru dan
siswa dalam konteks pembelajaran yang
sesungguhnya.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini memandang penting untuk
mengkaji urgensi pendekatan
pembelajaran konstruktivistik dan
kaitannya dengan pemahaman konseptual
serta keterampilan praktis belajar siswa
melalui studi kepustakaan. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dalam pengembangan kajian
pembelajaran konstruktivistik serta
kontribusi praktis bagi guru dan pemangku
kepentingan pendidikan dalam merancang
pembelajaran yang lebih  bermakna,
kontekstual, dan  berorientasi pada
pengembangan kompetensi siswa secara
holistik.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (library research). Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara
mendalam konsep penguatan pembelajaran
konstruktivistik serta kaitannya dengan
pemahaman konseptual dan keterampilan

praktis belajar siswa. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti menafsirkan
makna, konsep, dan hubungan

antarvariabel berdasarkan kajian teoritis
dan empiris yang relevan (Sugiyono, 2019;
Creswell & Poth, 2018).

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer berupa buku-buku rujukan
utama yang membahas teori
konstruktivisme, pembelajaran
konstruktivistik, dan peran guru dalam
pembelajaran modern, termasuk karya-
karya Jean Piaget (1950), Lev Vygotsky
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(1978), Paul Suparno (1997), dan Anita

Woolfolk (2016). Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari artikel jurnal
ilmiah internasional bereputasi seperti

Hmelo-Silver et al. (2007), Bada & Olusegun
(2015), Amineh & Asl (2015), serta jurnal
nasional seperti Subhan (2023) dan
Tunrung (2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
menelaah, mengkaji, dan mengorganisasi
berbagai sumber tertulis yang relevan
dengan fokus penelitian. Proses ini meliputi
kegiatan membaca secara kritis, mencatat
ide-ide pokok, mengelompokkan konsep,
serta membandingkan pandangan para ahli
terkait pembelajaran konstruktivistik dan
peran guru (Zed, 2014).

Analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis isi (content
analysis). Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tema, pola, dan makna
yang terkandung dalam sumber-sumber
tertulis yang dikaji (Krippendorff, 2018).
Tahapan analisis meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan
kesimpulan secara interpretatif, sehingga
diperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai urgensi penguatan pembelajaran
konstruktivistik dan implikasinya terhadap
pemahaman konseptual serta keterampilan
praktis siswa.

Untuk menjaga keabsahan data,
penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi sumber, yaitu dengan
membandingkan berbagai referensi dari
buku dan jurnal yang berbeda untuk
memastikan konsistensi dan keakuratan
informasi (Creswell & Poth, 2018). Selain
itu, peneliti juga melakukan pengecekan
ulang terhadap interpretasi data agar
kesimpulan yang dihasilkan sesuai dengan
konteks teori dan praktik pembelajaran.

Dengan metode penelitian kualitatif
berbasis studi kepustakaan ini, diharapkan
diperoleh pemahaman yang mendalam dan

sistematis mengenai penguatan
pembelajaran konstruktivistik serta
relevansinya terhadap peningkatan

pemahaman konseptual dan keterampilan
praktis Dbelajar siswa dalam konteks
pendidikan kontemporer.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Urgensi Penguatan Pembelajaran
Konstruktivistik
Pembelajaran konstruktivistik
menempatkan siswa sebagai subjek utama
dalam proses belajar, di mana pengetahuan

tidak sekadar ditransfer dari guru kepada
siswa, melainkan dibangun secara aktif
melalui pengalaman, interaksi sosial, dan
refleksi terhadap fenomena yang dipelajari
(Piaget, 1950; Vygotsky, 1978). Pendekatan
ini menjadi semakin urgen untuk diperkuat
seiring dengan tuntutan pendidikan abad

ke-21 yang menekankan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah,
kreativitas, dan keterampilan aplikatif

(Woolfolk, 2016; Bada & Olusegun, 2015).

Pembelajaran konstruktivistik
merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan peran aktif siswa dalam
membangun  pengetahuannya  sendiri
melalui pengalaman, interaksi, dan refleksi.
Pengetahuan tidak dipandang sebagai
sesuatu yang diberikan secara utuh oleh
guru, melainkan dikonstruksi oleh siswa
berdasarkan struktur kognitif yang telah
dimilikinya (Suparno, 1997; Amineh & Asl,
2015). Pandangan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh
Jean Piaget dan Lev Vygotsky, yang
menekankan pentingnya proses mental dan
interaksi sosial dalam belajar (Dahar, 2011;
Powell & Kalina, 2009).

Penguatan pembelajaran
konstruktivistik menjadi sangat penting
karena praktik pembelajaran tradisional
yang berorientasi pada ceramah dan
hafalan sering kali tidak mampu
menghasilkan pemahaman yang
mendalam. Siswa cenderung hanya
mengingat informasi tanpa memahami
maknanya secara konseptual (Trianto,
2015; Ultanir, 2012). Akibatnya,
pengetahuan yang diperoleh Dbersifat
dangkal dan sulit diterapkan dalam situasi
nyata (Arends, 2012; Bada & Olusegun,
2015).

Dalam pembelajaran konstruktivistik,
siswa  didorong untuk  mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan
awal yang telah dimilikinya. Proses ini
memungkinkan terbentuknya pemahaman
yang lebih bermakna dan bertahan lama
(Suyono & Hariyanto, 2016). Selain itu,
pendekatan konstruktivistik memberikan
ruang bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan
reflektif, yang merupakan kompetensi
penting dalam  pendidikan modern
(Rusman, 2017).
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2. Kaitan Pembelajaran
Konstruktivistik dengan
Pemahaman Konseptual dan
Keterampilan Praktis Belajar Siswa

Pemahaman konseptual mengacu
pada kemampuan siswa dalam memahami
konsep secara menyeluruh, termasuk
hubungan antar konsep dan penerapannya

dalam berbagai konteks (Woolfolk, 2016).

Pembelajaran  konstruktivistik  sangat

efektif dalam meningkatkan pemahaman

konseptual karena siswa terlibat langsung
dalam proses menemukan konsep melalui

kegiatan eksplorasi, diskusi, dan
pemecahan masalah (Trianto, 2015; Mayer,
2004).

Melalui proses ini, siswa dapat

mengidentifikasi dan merevisi miskonsepsi
yang dimilikinya. Dengan mengonstruksi
pengetahuan secara aktif, siswa tidak
hanya mampu menghafal konsep, tetapi
juga menjelaskan kembali konsep tersebut
dengan bahasanya sendiri serta
mengaitkannya dengan fenomena
kehidupan sehari-hari (Dahar, 2011;
Jonassen, 1999). Hal ini menunjukkan
bahwa  pembelajaran  konstruktivistik
berkontribusi besar terhadap terbentuknya
pemahaman konseptual yang mendalam
dan bermakna (Subhan, 2023; Amineh &
Asl, 2015).

Selain meningkatkan pemahaman
konseptual, pembelajaran konstruktivistik

juga berperan penting dalam
pengembangan keterampilan praktis
belajar siswa. Keterampilan ini mencakup
kemampuan mengamati, bertanya,
bereksperimen, bekerja sama,
mengomunikasikan hasil, serta
memecahkan masalah (Arends, 2012;

Hmelo-Silver, 2004). Dalam pembelajaran
konstruktivistik, siswa belajar melalui
pengalaman langsung (learning by doing),
sehingga keterampilan praktis berkembang
secara optimal (Suyono & Hariyanto, 2016;
Kolb, 1984).

Pembelajaran  berbasis  masalah,
proyek, dan inkuiri yang merupakan bagian
dari pendekatan konstruktivistik
memungkinkan siswa untuk menerapkan
konsep yang dipelajari dalam situasi nyata
(Rusman, 2017; Savery, 2006). Hal ini
membantu siswa mengintegrasikan aspek
kognitif dan psikomotorik secara seimbang.
Dengan demikian, pembelajaran
konstruktivistik mampu menjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik dalam
proses belajar (Kirschner et al., 2006).

3. Adaptasi Pembelajaran
Konstruktivistik dalam Konteks
Nilai-Nilai Islam

Pembelajaran konstruktivistik
memiliki relevansi yang kuat dengan
prinsip-prinsip pendidikan Islam yang
menekankan pentingnya proses berpikir,
refleksi, dan penerapan ilmu dalam
kehidupan. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT
senantiasa mendorong manusia untuk
berpikir, merenungkan ciptaan-Nya, dan
mengambil pelajaran dari fenomena alam

dan sosial (QS. Ali Imran: 190-191).

s 0 ety ol oyl s 3 )
P Y. L H N sz S V-
5328 WGs Al 5y S gl @ SN Y ey
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Terjemah : (190) Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi serta pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.
(191) (yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam

keadaan berbaring, dan memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami,

tidaklah Engkau menciptakan semua ini
sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah
kami dari azab neraka.

Proses ini sejalan dengan esensi
pembelajaran konstruktivistik yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif
dalam membangun pengetahuan melalui
observasi, refleksi, dan internalisasi makna

(Tan, 2011).

Dalam konteks pendidikan Islam,
pembelajaran konstruktivistik dapat
diadaptasi melalui beberapa dimensi.

Pertama, dimensi epistemologis, di mana
konstruksi pengetahuan tidak hanya
bersifat rasional-empiris, tetapi juga
terintegrasi dengan nilai-nilai tauhid dan
akhlak (Subhan, 2023; Nasr, 1987). Siswa
tidak hanya membangun pemahaman
tentang konsep-konsep keislaman seperti
figih, akidah, atau akhlak secara kognitif,
tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai
tersebut dalam perilaku sehari-hari.
Kedua, dimensi metodologis, di mana
metode pembelajaran  konstruktivistik
seperti  diskusi, tanya jawab, dan
pemecahan masalah memiliki akar yang
kuat dalam tradisi keilmuan Islam klasik,
seperti metode munazarah (debat ilmiah),
halagah (diskusi kelompok), dan tadabbur

Harahap, M. N.
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(refleksi mendalam). Metode-metode ini
telah lama dipraktikkan di pesantren dan
lembaga pendidikan Islam tradisional
sebagai cara untuk mengembangkan
pemahaman yang mendalam dan kritis
terhadap teks-teks keagamaan (Tunrung,
2024).

Ketiga, dimensi aksiologis, di mana
penerapan pembelajaran konstruktivistik
dalam pendidikan Islam tidak hanya
bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi  intelektual, tetapi juga
membentuk karakter dan spiritualitas
siswa (Al-Attas, 1980). Melalui proses
konstruksi pengetahuan yang melibatkan
pengalaman, refleksi, dan dialog, siswa
diharapkan mampu  mengembangkan
kesadaran moral dan tanggung jawab sosial
yang berakar pada nilai-nilai Islam (Syahra
dkk., 2024).

Keempat, dimensi pedagogis, di mana
peran guru dalam pembelajaran
konstruktivistik Islam tidak hanya sebagai
fasilitator pengetahuan, tetapi juga sebagai
murabbi (pendidik yang membimbing
pembentukan karakter) dan uswatun
hasanah (teladan yang baik) (Halstead,
2004). Guru membimbing siswa untuk
tidak hanya memahami konsep-konsep
keislaman secara teoretis, tetapi juga
mengamalkannya dalam kehidupan nyata
dengan penuh kesadaran dan keikhlasan.

Dengan demikian, adaptasi
pembelajaran konstruktivistik dalam
konteks nilai-nilai Islam menghasilkan
sebuah sintesis pedagogis yang
memadukan kekuatan pendekatan
konstruktivistik dalam membangun
pemahaman konseptual dan keterampilan
praktis dengan landasan filosofis dan
aksiologis pendidikan Islam. Sintesis ini
relevan untuk diterapkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di berbagai jenjang pendidikan, baik di
sekolah formal maupun lembaga
pendidikan Islam seperti madrasah dan
pesantren.

4. Implikasi Terhadap Peran Guru

dalam Pembelajaran

Penguatan pembelajaran
konstruktivistik menuntut perubahan
peran guru dari pusat informasi menjadi
fasilitator dan pembimbing belajar. Guru
perlu merancang pembelajaran yang
kontekstual, menantang, serta mendorong
keterlibatan aktif siswa (Woolfolk, 2016;
Brooks & Brooks, 1999). Selain itu, sistem
evaluasi juga perlu disesuaikan untuk

menilai tidak hanya hasil akhir, tetapi juga
proses belajar, pemahaman konseptual,
dan keterampilan praktis siswa secara
menyeluruh (Arends, 2012).

Penguatan pembelajaran
konstruktivistik menuntut perubahan
peran guru karena pendekatan ini berpijak
pada pandangan bahwa pengetahuan tidak
ditransfer secara langsung dari guru
kepada siswa, melainkan dikonstruksi
secara aktif oleh siswa melalui pengalaman
belajar dan interaksi sosial (Vygotsky,
1978; Palincsar, 1998). Dalam konteks ini,
guru tidak lagi diposisikan sebagai satu-
satunya sumber informasi, tetapi sebagai
pihak yang menciptakan kondisi belajar
agar siswa dapat membangun
pemahamannya sendiri secara bermakna
(Suparno, 1997).

Sebagai fasilitator, guru bertugas
merancang lingkungan Dbelajar yang
mendorong keaktifan siswa, seperti melalui
kegiatan inkuiri, diskusi, eksperimen, dan
pemecahan masalah kontekstual. Guru
menyediakan sumber belajar, mengajukan
pertanyaan pemantik, serta memberikan

scaffolding yang  membantu siswa
mengembangkan pemahamannya secara
bertahap tanpa mendominasi proses

belajar (Rusman, 2017; Wood et al., 1976).
Peran ini memungkinkan siswa terlibat
langsung dalam proses Dberpikir dan
penemuan konsep, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan mendalam
(Suyono & Hariyanto, 2016).

Selain sebagai fasilitator, guru juga
berperan sebagai pembimbing yang
mendampingi siswa  selama  proses
konstruksi  pengetahuan berlangsung.
Guru mengamati proses berpikir siswa,
mengidentifikasi miskonsepsi, serta
memberikan umpan balik yang bersifat
membangun. Dalam pembelajaran
konstruktivistik, bimbingan guru tidak
diberikan dalam bentuk jawaban langsung,
melainkan arahan yang mendorong siswa
merefleksikan pemikirannya dan
menemukan solusi secara mandiri (Trianto,
2015).

Penguatan pada pembelajaran
konstruktivistik juga menempatkan guru
sebagai mediator dalam interaksi sosial di
kelas. Interaksi antarsiswa melalui diskusi
dan kerja kelompok merupakan elemen
penting dalam konstruktivisme sosial.
Guru  berperan  mengelola  diskusi,
menumbuhkan sikap saling menghargai,
serta membantu siswa mengembangkan
pemahaman melalui pertukaran gagasan

5
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(Dahar, 2011; Johnson & Johnson, 1999).
Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya mengembangkan aspek kognitif,
tetapi juga keterampilan sosial siswa.
Perubahan peran guru ini juga
berdampak pada pola evaluasi
pembelajaran. Guru tidak hanya berfokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses
belajar siswa, termasuk cara berpikir,
strategi pemecahan masalah, dan
keterlibatan aktif dalam pembelajaran.
Evaluasi bersifat formatif dan reflektif,
sehingga guru berfungsi sebagai
pembimbing yang membantu siswa
memahami perkembangan belajarnya dan
meningkatkan  kualitas  pembelajaran
secara berkelanjutan (Arends, 2012).
Dengan demikian, penguatan
pembelajaran konstruktivistik secara nyata
menuntut perubahan peran guru dari
pusat informasi menjadi fasilitator dan
pembimbing belajar. Perubahan ini sejalan
dengan tujuan pendidikan modern yang
menekankan kemandirian belajar,
pemahaman konseptual yang mendalam,
serta pengembangan keterampilan berpikir
dan sosial siswa (Bransford et al., 2000).

D. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian studi
kepustakaan, dapat disimpulkan bahwa
penguatan pembelajaran konstruktivistik
merupakan pendekatan strategis untuk
meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterampilan  praktis  belajar siswa.
Pembelajaran  konstruktivistik  terbukti
efektif dalam membangun pemahaman
yang mendalam melalui keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan inkuiri, diskusi, dan
pemecahan masalah, serta
mengembangkan keterampilan praktis
seperti berpikir kritis, bekerja sama, dan
memecahkan masalah melalui pengalaman
belajar langsung. Kajian ini menghasilkan
sintesis baru berupa adaptasi
pembelajaran konstruktivistik dalam
konteks nilai-nilai Islam melalui dimensi
epistemologis (integrasi dengan tauhid dan
akhlak), metodologis (munazarah, halaqah,
tadabbur, aksiologis (pembentukan
karakter dan spiritualitas), dan pedagogis
(peran guru sebagai murabbi dan uswatun
hasanah), sehingga relevan diterapkan
dalam pendidikan Islam di madrasah dan
pesantren. Implementasi pembelajaran
konstruktivistik menuntut transformasi
peran guru dari pusat informasi menjadi
fasilitator dan pembimbing belajar dengan
evaluasi formatif yang menilai proses dan

hasil belajar secara holistik, sehingga
mampu mewujudkan pembelajaran yang
bermakna dan mengembangkan potensi
siswa secara optimal.
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